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ABSTRAK

Hipertensi (tekanan darah tinggi) dapat disebut dengan the silent killer disease karena penyakit
ini umumnya tidak bergejala pada penderitanya. Penyakit ini memang tidak dapat
disembuhkan, namun penyakit ini dapat dikontrol jika mau melakukan diet hipertensi yang
tepat seperti mengurangi konsumsi makanan yang mengandung garam, lemak dan kolesterol
serta diet tinggi serat, melakukan pemeriksaan tekanan darah secara berkala dengan patuh.
Salah satu kepatuhan yang harus ditaati penderita hipertensi adalah kepatuhan melaksanakan
diet hipertensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepatuhan diet
pasien hipertensi di UPT puskesmas rawat inap Alabio. Jenis penelitian menggunakan metode
penelitian survei analitik dengan rancangan survei cross — sectional yang dilaksanakan pada
minggu kedua bulan Juni 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang responden. Hasil dan
kesimpulan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan responden terhadap diet hipertensi di UPT
puskesmas rawat inap Alabio yaitu dalam kategori tidak patuh dengan nilai persentase
sebanyak 50%.

Kata Kunci : Diet, Hipertensi dan Kepatuhan.
ABSTRACT

Hypertension (high blood pressure) can be called the silent killer disease because this disease
generally has no symptoms in sufferers. This disease cannot be cured, but this disease can be
controlled if you follow a proper hypertension diet, such as reducing consumption of foods
containing salt, fat and cholesterol as well as a diet high in fiber, regularly checking your blood
pressure obediently. One of the compliances that hypertension sufferers must adhere to is
compliance with a hypertension diet. The aim of this study was to determine the description of
dietary compliance of hypertensive patients at the Alabio inpatient health center UPT. This
type of research uses analytical survey research methods with a cross-sectional survey design
which was carried out in the second week of June 2022 with a sample size of 30 respondents.
The results and conclusions show that the level of compliance of respondents with the
hypertension diet at the Alabio inpatient health center UPT is in the non-compliant category
with a percentage value of 50%.
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PENDAHULUAN

Hipertensi (tekanan darah tinggi) dapat disebut dengan the silent killer disease karena
penyakit ini umumnya tidak bergejala pada penderitanya. Penyakit ini bila dibiarkan dalam
waktu yang lama maka akan mengakibatkan penyakit lainnya seperti stroke, gagal jantung,
serangan jantung dan gagal ginjal (Tasalim et al., 2020). Hipertensi merupakan jenis penyakit
mematikan nomer 3 seteleh stroke dan juga tuberkolusis (Kemenkes, 2019). Penyakit hipertensi
dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya yaitu faktor individu seperti umur, jenis
kelamin, faktor genetik. Faktor lingkungan seperti stress juga memiliki pengaruh terhadap
hipertensi (Maria, 2018).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2018 menunjukkan
bahwa hampir 1,3 miliar orang di dunia mengalami hipertensi dan jumlah ini akan terus
meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang
terkena hipertensi (Kemenkes, 2020). Jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620
orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian.
Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukan angka prevalensi hipertensi pada penduduk
Provinsi Kalimantan Selatan dengan nilai presentase adalah 44,13%, dan ini adalah nilai
tertinggi di Indonesia (Riskesdas, 2018).

Kabupaten Hulu Sungai Utara menempati urutan ke-3 tertinggi kejadian penyakit
hipertensi di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar34,1% (Kemenkes, 2019). Berdasarkan
data medik UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio, pada tahun 2017 terdapat 8.366 kunjungan
penderita hipertensi, tahun 2018 sebanyak 6.119 kunjungan, tahun 2019 sebanyak 6.204
kunjungan, dan tahun 2020 sebanyak 4.103 kunjungan (Data Medik, 2021).

Penyakit ini memang tidak dapat disembuhkan, namun penyakit ini dapat dikontrol jika
mau melakukan diet hipertensi yang tepat seperti mengurangi konsumsi makanan yang
mengandung garam, lemak dan kolesterol serta diet tinggi serat, melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara berkala. (Martini, dkk., 2019).

Dari hasil diskusi singkat dengan jumlah 8 orang sampel responden penelitian pada

tanggal pada tanggal 12 Juni 2022 di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio didapatkan hasil 6
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dari 8 orang responden mengatakan suka mengkonsumsi makanan yang sifatnya yang banyak
mengandung lemak dan rasa yang asin.

Bersarakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ottu, dkk., (2021) menunjukkan bahwa
rendahnya angka kepatuhan terhadap diet rendah garam membuat meningkatnya angka
kejadian hipertensi. Lindner, dkk., (2013) juga menjelaskan bahwa pemberian intervensi
merupakan faktor penting dalam perubahan sikap kepatuhan dalam pengobatan penyakit kronik
seperti perubahan sikap dalam kepatuhan minum obat, kepatuhan aktivitas sehari-hari dan
kepatuhan melaksanakan diet.

Kepatuhan adalah sejauh mana perilaku seseorang melaksanakan sesuatu dengan
ketentuan yang diberikan oleh profesional kesehatan (Notoatmodjo, 2014). Salah satu
kepatuhan yang harus ditaati penderita hipertensi adalah kepatuhan melaksanakan diet
hipertensi (Mardiana & Ahmad, 2019). Diet hipertensi adalah salah satu upaya untuk membantu
menurunkan tekanan darah dan mempertahankan tekanan darah menjadi normal (Kurniawati,
& Widiatie, 2016). Diet hipertensi juga dapat membantu menurunkan faktor resiko lain seperti
berat badan yang berlebih, tingginya kadar kolesterol, dan asam urat dalam darah (Misda, dkk.,
2017).

Faktor makan dalam kepatuhan diet merupakan hal yang penting untuk diperhatikan pada
penderita hipertensi (Mappagerang, dkk. 2018). Penderita hipertensi sebaiknya patuh
melaksanakan diet hipertensi agar dapat mencegah terjadinya komplikasi yang lebih lanjut
(Uliatiningsih & Fayasari, 2019). Penderita hipertensi harus tetap melaksanakan diet hipertensi
setiap hari dengan ada atau tidaknya sakit dan gejala yang dirasakan (Kurniawati & Widiatie,
2016). Tujuan dari diet hipertensi dan pengobatan hipertensi adalah mengendalikan tekanan
darah penderita hipertensi agar tetap stabil atau tekanan darah menjadi normal sehingga dapat
terhindar dari penyakit hipertensi dan mencegah komplikasi terutama organ jantung dan
pembuluh darah yang dapat menyebabkan kematian (Kristanti, 2013).

Berdasarkan penjelasan diata maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Hubungan Kepatuhan Diet Hipertensi pada pasien rawat jalan di UPT Puskesmas Rawat
Inap Alabio.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif, kuantitatif. Tempat lokasi penelitian di UPT
Puskesmas Rawat Inap Alabio. Waktu penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada minggu
kedua bulan Juni 2022. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 30
orang responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik
sampling accidental.

Jenis data berdasarkan sumber data pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer
yang diperoleh langsung dari pasien hipertensi yang berkunjung ke UPT Puskesmas Rawat Inap
Alabio. Alat pengambilan data mengguanakan kuesioner kepatuhan diet. Yang sudah dilakukan
uji validitas dan reabilitas. Hasil uji validitas dengan menggunakan 30 orang respoden (nilai r-
tabel: 0,361) dengan tingkat kepercayaan 95% didapatkan rerata nilai r-hitung kisaran 0,611 s.d
0,889. Sedangkan hasil untuk uji reliabelitas didapatkan nilai alfa cronbach’s 0,876. Analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengguanakna analisis data deskriptif

Univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Pasien
a. Usia
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio

Frekuensi Persentase
Usia
(n) (%)
Dewasa (26 — 45
3 10
tahun)

Lansia (46 — 65 tahun) 24 80
Manula (>65 tahun) 3 10
Total 30 100

(Sumber: Data primer, 2022)
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa usia responden yang paling banyak
adalah usia lansia (46 — 65 tahun) sebanyak 24 orang (80%).

b. Jenis Kelamin
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 18 60
Perempuan 12 40
Total 30 100

(Sumber: Data primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden yang
terbanyak adalah laki-laki sebanyak 18 orang (60%).

c. Pendidikan Terakhir
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio

Pendidikan Terakhir Frekuensi (n) Persentase (%)
SD 3 10
SMP 18 60
SMA 6 20
Perguruan Tinggi 3 10
Total 30 100

(Sumber: Data primer, 2021)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden

yang paling banyak adalah SMP sebanyak 18 orang (60%).
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d. Riwayat Keluarga
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat Keluaga Hipertensi

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio
Persentase (%)

Riwayat Keluarga Hipertensi  Frekuensi (n)

Ada 24 80
Tidak Ada 6 20
Total 30 100

(Sumber: Data primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa riwayat keluarga pasien yang memiliki hipertensi

adalah dengan kategori ada memiliki riwayat hipertensi sebanyak 24 orang (80%).

e. Klasifikasi Hipertensi
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Klasifikasi Hipertensi yang dialami Responden

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio

No Hipertensi f %
1  Ringan 9 30
2 Sedang 12 40
3 Berat 9 30
Jumlah 30 100

(Sumber: Data primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa klasifikasi hipertensi yang

dialami responden, paling banyak adalah dalam kategori hipertensi sedang 12 orang
(40%).

2. Analisis Univariat

a. Kepatuhan Diet
Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet Responden

di UPT Puskesmas Rawat Inap Alabio
f %
6 20

No Kepatuhan
1 Patuh
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2 Cukup Patuh 9 30
3 Tidak patuh 15 50
Jumlah 30 100

(Sumber: Data primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa kepatuhan diet responden yang paling banyak
adalah tidak patuh sebanyak 15 orang (50%).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden, sebagian besar tidak patuh terhadap diet,
yaitu sebanyak 15 orang responden (50%). Kepatuhan berasal dari kata dasar patuh, yang
berarti disiplin dan taat. Kepatuhan sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan ketentuan yang
diberikan oleh petugas kesehatan (Niven, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya oleh Dasopang, & Rahayu (2017), yang menyatakan dari 97%
berada dalam kategori ketidakpatuhan terhadap diet hipertensi. Hasil penelitian serupa juga
didapatkan oleh Hendrawati (2018), yang menyatakan bahwa 79.8% lansia tidak patuh terhadap
diet hipertensi.

Menurut Yazid (2015), kepatuhan merupakan bagian dari perilaku pasien yang telah
bersedia dan menyetujui untuk mengikuti arahan atau perintah oleh tenaga kesehatan
profesional yang telah diberikan kepada pasien dalam bentuk apapun. Mardiyati (2009) dalam
tulisannya menyatakan bahwa kepatuhan pasien hipertensi terhadap diet hipertensi dipengaruhi
oleh suatu perilaku pasien itu sendiri baik yang bersifat positif maupun negatif. Utomo (2011),
di dalam penelitian menyatakan bahwa individu yang patuh dalam pengobatan memiliki
keberhasilan lebih tinggi dari pada yang tidak patuh dalam menjalani pengobatan.

Berdasarkan hasil penelitian terkait ketidakpatuhan pasien menjalani diet hipertensi,
menurut peneliti kepatuhan pada responden ini bisa terjadi ketika ada faktor yang
mempengaruhinya, seperti pemahaman yang baik tentang arti dari diet hipertensi itu sendiri
meliputi manfaat diet dan tujuan dari diet pasien hipertensi adalah untuk meningkatkan kualitas
hidup, akan tetapi banyak yang berhenti menjalani diet dikarenakan tubuh penderita dirasa
sudah mulai membaik, sehingga diperlukan kepatuhan pasien terhadap pelaksanaan intervensi

diet menjadi berkurang atau menurun.
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Kepatuhan seseorang mengacu pada kemampuan untuk mempertahankan program-
program yang berkaitan dengan promosi kesehatan, yang sebagian besar ditentukan oleh
penyelenggara perawatan Kesehatan (Puspita & Resmawan, 2019). Ketidakpatuhan menurut
Niven (2009) terjadi apabila kurangnya kualitas interaksi dengan petugas kesehatan, tidak
adanya dukungan dari keluarga dalam menjalani pengobatan, kurangnya keyakinan dalam diri
seseorang terhadap tingkat keberhasilan pengobatan, serta pemahaman yang salah tentang
intruksi yang telah dijelaskan oleh petugas kesehatan.

Menurut peneliti apabila pasien hipertensi mau melakukan dietnya dengan benar dan
tepat sesuai instruksi yang telah diberikan oleh petugas kesehatan maka akan dapat menjaga
tekanan darah agar tetap stabil dan terkendali. Jika tekanan darah terkendali maka komplikasi
dari penyakit hipertensi pun dapat dihindari dan dicegah.

Faktor-faktor yang lainnya dapat mempengaruhi kepatuhan pasien (Jusuf & Liputo, 2021)
dalam menjalani diet hipertensi diantara yaitu jenis kelamin, usia, tingkat Pendidikan dan
keparahan penyakit. Turege (2020) berdasarkan hasil penelitiannya yang berjudul “analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan melaksanakan diet pada penderita hipertensi di
wilayah kerja puskesmas gedongtengen yogyakarta tahun 2019” menambahkan bahwa dari
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien hipertensi, faktor peran
dari petugas kesehatanlah dengan nilai yang paling tinggi berdasarkan hasil pengisian
kuesioner, di ikuti motivasi yang tinggi terhadap tingkat keberhasilan penyakit serta dukungan

keluarga dari pasien itu sendiri

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kepatuhan responden

terhadap diet hipertensi yaitu dalam kategori Tidak Patuh dengan nilai persetase sebanyak 50%.

Saran
1.  Bagi Perawat Pelaksana

Agar dapat melaksanakan fungsinya secara maksimal sebagai health educator (pemberi
asuhan) dengan memberikan edukasi-informasi pada saat pasien melakukan kontrol ke

puskesmas maupun pada saat kunjungan rumah pasien dan keluarga
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2. Bagi Pasien
Perlu mematuhi aturan-aturan diet hipertensi tentang apa saja yang boleh dimakan dan
apa saja hal yang dilarang untuk dimakan. Selain itu, jangan lupa untuk melakukan kontrol

kesehatan (tekanan darah khususnya) ke pemberi pelayanan kesehatan terdekat.
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